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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan-pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka hasil dari penelitian ini yaitu: 

1. Dalam harta tunggu haul yang dipraktikkan masyarakat Kecamatan 

Sungai Tabuk adalah berupa tanah persawahan. Sistem kewarisan 

yang ada di masyarakat Banjar secara umum dapat digolongkan ke 

dalam sistem pewarisan individual. Masing-masing ahli waris 

menerima bagiannya untuk dikelola dan dimiliki yang harta warisan 

tersebut benar-benar berada di bawah kuasanya. Akan tetapi, sistem 

ini tidak tentu berlaku mutlak di masyarakat Banjar, sebab pada 

kenyataannya juga terdapat sistem pewarisan mayorat yang mana 

harta warisan tidak dibagikan tetapi dikelola oleh satu ahli waris. 

Pembagian harta warisan masyarakat di Kecamatan Sungai Tabuk 

mengikuti sistem individual dan mayorat (mixed). Mereka juga 

mengutamakan ishlâh atau “adat badamai” dalam penyelesaian 

perhitungan harta warisan. Tetapi, bukan berarti yang dimaksud 

dengan badamai disini adalah mendamaikan orang-orang yang 

bersengketa. “Adat badamai” yang dimaksud disini adalah proses 

musyawarah yang bertujuan untuk mencapai suatu keputusan sebagai 
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pemecahan suatu masalah. Demikian pula terkait harta waris yang 

disisihkan sebagai harta tunggu haul, besarannya sesuai dengan 

kesepakatan bersama begitu pula dengan pengelolaannya. 

2. Terjadinya pembagian harta waris tunggu haul di Sungai Tabuk 

dikarenakan beberapa faktor, Pembagian harta waris tunggu haul yang 

sudah dilaksanakan secara turun menurun, dianggap sebagai suatu 

keharusan yang akan dilakukan oleh ahli waris sebagai bentuk 

tanggung jawab dan bakti kepada orang tua. Berdasarkan tujuan 

regulatif, hal tersebut disebabkan oleh adat atau kebiasaan keluarga 

untuk menyisihkan harta peninggalan sebagai harta tunggu haul. 

Sedangkan berdasarkan tujuan relatif dan konstruktif, perayaan haul 

dianggap akan memberikan manfaat bagi si pewaris dan anggota 

keluarga lain untuk menjalin hubungan silaturrahmi yang lebih erat, 

serta memberi makan para tamu yang berhadir sebagai bentuk 

sedekah. Berdasarkan penjelasan di atas dari 10 kasus yang penulis 

teliti, pembagian harta warisan tunggu haul disebabkan oleh; harta 

tunggu haul sudah dilakukan secara turun temurun, meringankan biaya 

kegiatan haul, menghindari adanya utang piutang kepada pihak lain, 

menghindari iri dengki, menghindari ketidakberkahan harta waris, 

tanda bakti kepada orang tua, amanah dari pewaris.  

3. Pembagian kewarisan harta tunggu haul di Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar dilaksanakan menurut hukum faraidh dan hukum 

adat serta menurut tradisi atau adat masyarakat setempat.  
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B. Lampiran – lampiran 

1. Terjemah Surah An Nisa ayat 7 

“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua 

dan kerabatnya dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit maupun 

banyak, menurut bagian yang telah ditetapkan.” (QS. An Nisa ayat 7). 

 

2. Terjemah Surah An Nisa Ayat 11 

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 

warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 

dengan bagian dua orang anak perempuan. Jika anak itu semuanya 

perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga 

dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, 

dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Untuk kedua orang 

tua, bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 

dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak 

mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang tuanya (saja), 

ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai 

beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam. (Warisan tersebut 

dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan dilunasi) 

utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya 

bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (QS. An Nisa ayat 11) 

 

3. Terjemah Surah An Nisa Ayat 12 

“Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-

istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) 

itu mempunyai anak, kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan 

setelah dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri) seperempat harta 

yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu 

mempunyai anak, bagi mereka (para istri) seperdelapan dari harta yang 

kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan 

setelah dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang, baik laki-laki maupun 

perempuan, meninggal dunia tanpa meninggalkan ayah dan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara 
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perempuan (seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 

seperenam harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara-saudara seibu itu) 

lebih dari seorang, mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga 

itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 

utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli waris). Demikianlah 

ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.” (QS. 

An Nisa ayat 12) 
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